BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
hal yang berhubungan dengan Upaya Pelestarian Objek Wisata Benteng Oranye
Sebagai Salah Satu Wisata Sejarah di Kabupaten Gorontalo Utara.

Pemerintah belum melakukan upaya yang maksimal untuk pelestarian Benteng
Oranye. Upaya yang pernah dilakukan pemerintah yakni menempatkan 2 (dua)
orang juru pelihara, membuat pagar pengaman di sekeliling Benteng Oranye,
membuat pos jaga, membuat jalan setapak serta membuat akses jalan yang sudah
diaspal dari jalan Trans Sulawesi menuju Benteng Oranye.

Pelestarian Benteng Oranye sebagai objek wisata sejarah berdasarkan fungsinya
untuk kenyamanan pengunjung objek wisata belum dilakukan dengan baik karena
masih banyak fasilitas wisata yang belum tersedia di lokasi tempat wisata sejarah
ini seperti shelter, toilet, restoran, dan penyediaan layanan informasi tentang

sejarah Benteng Oranye.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran kepada :
Pihak Pemerintah Dinas Pariwisata Gorontalo Utara selain upaya pelestarian
secara fisik, juga diperlukan pelestarian atau pengembangan nonfisik juga
sangat diperlukan meliputi penyajian sistem informasi, membangun komitmen
bersama antara pihak pemerintah, kaum akademika dan masyarakat untuk
melestarikan dan memanfaatkan kawasan ini secara partisipatif;
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap keberadaan
Benteng Oranye serta pemberdayaan masyarakat setempat dalam pengelolaan
kawasan situs tersebut.

Masyarakat sekitar objek wisata Benteng Oranye seharusnya memiliki
kesadaran untuk menjaga dan melindungi situs yang memiliki potensi
pariwisata, sosial, budaya, politik, maupun ekonomis yang dapat
dikembangkan sehingga akan menumbuhkan ketergantungan yang saling

menguntungkan antara situs dan masyarakat sekitar.
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